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Kondisi alamiah wirausahaan menghadapi keidatakpastian, hambatan, 

kesulitan dan dan risiko. Periode proses kelahiran usaha baru ini 

melibatkan berbagai aktivitas yang berkaitan dengan strat-up yang terdiri 

dari pembelian alat dan fasilitas, mencari dukungan keuangan, 

pengembangan prototype, mengorganisir tim, merekrut karyawan, dan 

keputusan apakah dia akan bekerja penuh (full time) untuk usaha barunya 

tersebut. Petualangan yang dilalui oleh wirausahaawan merupakan 

petualangan emosional. Upaya-upaya yang dilakukan wirausahawan dalam 

proses kewirausahaan adalah upaya-upaya yang berkaitan dengan emosi. 

Hal ini disebabkan oleh tingkat ketidakpastian dan risiko yang ekstrim. 

Tingkat ketidakpastian dan risiko yang ekstrim berkontribusi menjadikan 

petualangan kewirausahaan menjadi petualangan emosional (emotional 

journey). Penelitian ini dilakukan untuk menjawab berbagai pertanyaan 

penelitian. Adapan hal yang akan dijawab adalah: (1) Mayoritas penelitian 

entrepreneurial passion masih konseptual daripada empirikal; (2) 

Penelitian emperik tentang persistence masih jarang dan sebagian besar 

sebagai   variabel dependen daripada independen dan mediator; (3) 

Bagaimana entrepreneurial passion dan entrepreneurial effort berkembang 

pada waktu yang lama (over time) dan  bagaimana pola perubahannya? (4) 

Bagaimana hubungan entrepreneurial passion dan entrepreneurial effort, 

apakah berupa hubungan yang timbal balik (reciprocal relations)? Hal ini 

akan dijawab dengan Dynamic Perspective dengan menggunakan 

Experience Sampling Methodology (EMS) dan Growth Curve Modeling.
 

 

 

1. PENDAHULUAN  

1.1 Latar Belakang 

Kondisi alamiah wirausahaan 

menghadapi keidatakpastian, hambatan, 

kesulitan dan dan risiko [34]. Apalagi 

dalam proses penciptaan usaha baru yang 

memerlukan proses yang panjang dan 

waktu yang lama [37]. Proses ini penuh 

dengan ketidakpastian dan risiko, baik 

risiko personal, sosial dan psikologis 

[28]. Periode proses kelahiran usaha baru 

ini melibatkan berbagai aktivitas yang 

berkaitan dengan strat-up yang terdiri 

dari pembelian alat dan fasilitas, mencari 

dukungan keuangan, pengembangan 

prototype, mengorganisir tim, merekrut 

karyawan, teknik dan keputusan apakah 

dia akan bekerja penuh (full time) untuk 
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usaha barunya tersebut [15]. Hal ini 

merupakan salah satu episode   penting 

yang dilalui wirausaha   dalam proses 

petualangan kewirausahaan 

(entrepreneurial journey). 

Petualangan yang dilalui oleh 

wirausahaawan merupakan petualangan 

emosional [1]. Upaya-upaya yang 

dilakukan wirausahawan dalam proses 

kewirausahaan adalah upaya-upaya yang 

berkaitan dengan emosi. Hal ini 

disebabkan oleh tingkat ketidakpastian 

dan risiko yang ekstrim [11]. Tingkat 

ketidakpastian dan risiko yang ekstrim 

berkontribusi menjadikan petualangan 

kewirausahaan menjadi petualangan 

emosional (emotional journey). Kondisi 

ini menegaskan bahwa sangat jelas 

bahwa kewirausahaan adalah proses 

emosional [11]. 

Salah satu manivestasi dari emosi 

adalah affect (afek). Pada proses awal 

pendirian usaha, afek sangat berpengaruh 

pada proses kewirausahaan yang terdiri 

dari berbagai aktivitas diatas [11]. Proses 

yang dijalani wirausahawan pada tahap 

awal ini diibaratkan seperti naik roller-

coaster (the roller-coaster journey). 

Wirausahawan mengalami berbagai 

tekanan, stres, dan ketidakpastian 

sehingga mengalami fluktuasi emosi/afek 

yang naik turun seperti gerakan roller-

coaster, kadang positif (contohnya, 

bahagia) dan kadang negatif (contohya, 

sedih  dan kecewa). Berdasarkan 

Dynamic Perspective  menyatakan 

bahwa apa yang dihadapi dalam 

mendirikan usaha baru bukanlah rantai 

aktivitas yang tetap melainkan proses 

yang dinamis dimana pengalaman 

wirausahawan merupakan pengulangan 

dari siklus sukses dan gagal.   Fluktuasi 

afek ini senantiasa menyertai perjalanan 

wirausahaan dalam aktivitas sehari-

harinya. Berkaitan dengan hal tersebut 

Cardon merekomendasikan penelitan 

selanjutnya untuk mencari berbagai 

jawaban atas  berbagai pertanyaan 

sebagai berikut: (1) Bagaimana seorang  

wirausahawan tetap tegar dengan 

tindakannya sementara yang lain 

cenderung untuk menyerah?, (2) 

Bagaimana seorang wirausahawan 

bertahan pada petualangan roller-coaster 

sementara yang lain berhenti dibawah 

tekanan, stres, dan ketidakpastian?, (3) 

Apakah sifat atau kepribadian, 

karakteristik, perilaku, atau pengalaman 

membantu wirausahawan melewati 

proses tersebut dan bagaimana 

petualangan emosi wirausahawan 

tersebut masih belum terungkap.  

Entrepreneurial passion merupakan  

salah satu variabel yang mampu 

menjelaskan kenapa wirausahawan  tetap  

pada tindakannnya dan tetap mempunyai 

persistensi upaya mencapai tujuan 

kewirausahaannya. Entrepreneurial 

passion sangat penting dalam 

kewirausahaan. Konstruk ini sering di 

metaforakan sebagai “the fire of desire” 

[14]. Perkembangan teori di area ini 

berargumentasi bahwa passion pada 

aktivitas kewirausahaan meningkatan 

secara kuat persistensi, upaya, 

anthusiasme, dan keseluruhan sukses 

(contohnya, [1]; [6];  [14]). 

Peran entrepreneurial passion pada 

wirausahawan baru (nascent entrepreneur) 

semakin penting. Hal ini karena memulai 

usaha baru memerlukan proses yang panjang 

dan menantang yang mensyaratkan usaha 

yang terus-menerus dari wirausahawan 

[21][22]. Penelitian sebelumnya telah 

memperlihatkan bahwa biasanya 

membutuhkan beberapa tahun untuk 

launching perusahaan baru, selama itu 

wirausahawan baru harus menginvestasikan 

waktu yang tak terhitung [31]. Wirausahawan 

baru pengumpulan data, definisi operasional 

variabel penelitian, dan teknik analisis [1,2].  
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membutuhkan upaya (effort)  yang 

sungguh-sungguh untuk kesuksesan 

memulai usaha baru dan menurut  [3] 

entrepreneurial passion adalah karakter 

personal yang penting untuk memompa 

entrepreneurial efforts (upaya-upaya 

kewirausahaan). Entrepreneurial effort 

adalah intensitas kerja dalam tugas-tugas 

kewirausahaan [20]. Namun demikian 

pengaruh entrepreneurial passion 

terhadap entrepreneurial effort tidak 

secara langsung namun  dimediasi oleh 

persintence. Berdasarkan hal tersebut 

peneliti mengajukan penelitian yang 

berjudul Hubungan Entrepreneurial 

Passion,  Persistence,  dan 

Entrepreneurial Effort berdasarkan  

Dynamic Perspective  pada Nascent 

Entrepreneur (Wirausahawan Baru) 

dengan Menggunakan Growth Curve 

Modeling. 

 

1.2 Urgensi Penelitian 

Penelitian ini penting untuk 

dilaksanakan karena berupaya menguji 

dan menggambarkan bagaimana 

wirausahawan baru mampu bertahan 

dalam proses awal pendirian usaha yang 

dinamis dan penuh fluktuasi emosi 

seperti naik roller-coaster. Hasil 

penelitian ini akan memberikan 

gambaran bagaimana proses dinamis   

seorang wirausahaan baru mampu 

bertahan dalam proses pendirian usaha 

baru  yang  panjang dan melelahkan dan 

akhirnya menjadi wirausahawan yang 

berhasil sementara yang lain menyerah 

pada kondisi tertekan, stres, dan putus 

asa. Dari penelitian ini dapat dibangun 

konsep bagaimana mengelola 

entrepreneurial passion, entrepreneurial 

effort, dan persistence secara optimal 

sehingga wirusahawan baru mampu 

berhasil dalam merintis usaha baru. 

 

 

1.3 Tujuan Penelitian 

Penelitian ini bertujuan untuk: (1) 

Menguji hubungan entrepreneurial 

passion dan entrepreneurial effort berupa 

hubungan yang timbal balik (reciprocal 

relations) (2) Menguji apakah  

entrepreneurial passion, entrepreneurial 

effort, dan persistensce dapat naik dan 

turun. (3) Menguji pengaruh 

entrepreneurial passion terhadap 

entrepreneurial effort. (4) Menguji 

pengaruh entrepreneurial passion 

terhadap persistence. (5) Menguji  

pengaruh persistence terhadap 

entrepreneurial effort. (6) Menguji peran 

mediasi persistence pada pengaruh antara  

entrepreneurial passion  terhadap 

entrepreneurial passion. 

 

1.4 Telaah Pustaka 

1.4. 1 Entrepreneurial Passion 

Passion (gairah) sangat 

tertanam dalam cerita rakyat dan 

praktek kewirausahaan. Merunut  

kembali ke tulisan awal 

Schumpeter [35], peneliti dan 

praktisi telah tepanggil  untuk 

menjelaskan passion sebagai 

perilaku kewirausahaan yang sulit 

ditemukan alasannya seperti 

pengambilan risiko yang tidak 

biasa, intesitas fokus yang tidak 

wajar, dan keyakinan yang teguh 

dalam mengejar impian. 

Dalam publikasi populer, 

pengusaha sukses telah 

menekankan kekuatan passion: 

Anita Roddick dari Bodyshop 

menegaskan bahwa "untuk berhasil 

Anda harus percaya pada sesuatu 

yang disebut passion," dan Michael 

Dell menyatakan bahwa "passion 

harus menjadi api yang mendorong 

pekerjaan hidup Anda." Banyak 

akademisi mengatakan bahwa 

perilaku kewirausahaan dapat 
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"bergairah, penuh energi 

emosional, dorongan, dan 

semangat". [38] menyatakan 

bahwa passion adalah "mungkin 

fenomena yang paling diamati dari 

proses kewirausahaan". 

Menurut [12] mendefinisikan 

entrepreneurial passion sebagai 

kesadaran yang dapat diakses, 

perasaan positif yang kuat yang 

dialami pada keterlibatan dalam 

aktivitas kewirausahaan terkait 

dengan peran yang berarti dan 

penting untuk identitas diri dari 

wirausahawan. Konseptualisasi ini 

mencakup dua elemen penting 

untuk dirunut  lebih lanjut: (1) 

Entrepreneurial passion  

melibatkan perasaan yang kuat 

positif  dan (2) itu hasil dari 

keterlibatan dalam kegiatan terkait 

dengan identitas peran 

kewirausahaan. 

 Secara lebih dalam  

entrepreneurial passion 

melibatkan perasaan positif yang 

kuat tercermin dalam banyak 

tulisan di mana entrepreneurial 

passion digambarkan dengan kata-

kata seperti antusiasme, semangat, 

dan kerinduan yang besar 

(misalnya, [2]; [6];. [8]; 13]) [33] 

dan  [34] menyatakan bahwa 

entrepreneurial passion sesuai 

dengan perasaan yang kuat dan 

positif, mirip dengan kegembiraan, 

dan sukacita, tetapi berbeda dari 

perasaan yang negatif dan intens 

(misalnya, marah, tertekan) dan 

persaaan yang sama sekali tidak 

intens (misalnya, lelah, tenang), 

atau positif tapi tidak intens 

(misalnya, puas). 

 

 

 

1.4. 2 Persistence 

Persistence adalah elemen 

kunci dalam kewirausahaan, karena 

proses pendirian dan pengembangan 

usaha menghadapi banyak kesulitan 

dan hambatan  yang  terjadi di 

sepanjang jalan [30];[40]. 

Persistence  telah terbukti sangat 

penting dalam kewirausahaan [19], 

dan pengusaha yang ulet dalam 

mengejar tujuan mereka memiliki 

kesempatan lebih besar untuk 

sukses.  

Persistence menunjukkan 

tindakan terus-menerus tanpa 

menyerah   meskipun kegagalan, 

hambatan, atau ancaman, baik yang 

nyata maupun yang dibayangkan 

terus menyertai wirausahawan [25]. 

Hal ini mengingatkan pada 

kebijaksanaan  berlimpah  untuk 

"mencobadan mencoba lagi" jika 

pada awalnya kita tidak berhasil. 

Jadi persistence secara umum tidak 

hanya berdampak pada berbagai 

upaya pada tindakan tertentu, tapi 

juga menyiratkan  upaya 

berorientasi pada tindakan tertentu 

dan  juga mengulangi tindakan 

ketika  menghadapi hambatan, 

tantangan, atau kesulitan [30]; [40]. 

Persistence kewirausahaan adalah 

perilaku yang melibatkan energi 

yang diarahkan pada tujuan 

berkelanjutan dari waktu ke waktu 

[34]; [40]. 

 Persistence penting untuk 

keberhasilan kewirausahaan untuk 

sejumlah alasan. Tidak hanya 

ketekunan membantu wirausahawan  

sukses dalam menavigasi tantangan 

yang kompleks dari proses 

kewirausahaan saat bisnis 

diluncurkan, tapi juga membantu 

mempertahankan usaha mereka 

selama waktu yang dibutuhkan 
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untuk memulai usaha [48]. Proses 

pendirian usahwa melibatkan 

banyak kegiatan termasuk 

menemukan ide, pembiayaan usaha, 

pembelian aset diperlukan, 

mendirikan sebuah kantor, merekrut 

personil, mempromosikan 

perusahaan dan produk, dan banyak 

lagi. Kegiatan tersebut  

membutuhkan waktu berbulan-

bulan [15]. Karena hal ini 

membutuhkan investasi besar 

berupa waktu, tenaga, dan uang ke 

perusahaan baru untuk memulainya, 

dan investasi berkelanjutan sumber 

daya untuk mempertahankan bisnis 

maka  persistence  seluruh proses 

ini merupakan aspek penting dari 

kewirausahaan. 

 

1.4. 3 Entrepreneurial Effort 

Entrepreneurial effort adalah 

jumlah  upaya yang dilakukan oleh 

wirausahawan  dalam usaha bisnis 

mereka. Tidak seperti banyak 

pekerjaan lain, wirausahawan  tidak 

memiliki tugas dan tanggung jawab 

tertentu. Hal tersebut lebih 

menonjol pada wirausahawan pada  

tahap awal di mana struktur 

organisasi, kebijakan, dan prosedur 

belum ada secara pasti. 

Wirausahawan melakukan beragam 

tugas termasuk menghasilkan ide-

ide bisnis, mengembangkan rencana 

dan menyusun strategi untuk 

mendapatkan sumber daya. Selain 

tugas-tugas yang berhubungan 

dengan produk dan proses 

kreativitas, wirausahawan tahap 

awal juga melaksanakan tugas-tugas 

administrasi yang melekat dalam 

mengelola usaha bisnis. Hal ini juga 

termasuk pengajuan izin dan 

mengajukan formulir yang 

diperlukan kepada instansi 

pemerintah terkait, pengadaan dan 

pemeliharaan perlengkapan dan 

peralatan, membuat laporan, dan 

mengelola pekerjaan kantor [17] 

dan [32]. Wirausahawan biasanya 

memiliki otonomi untuk mengatur 

kegiatan sehari-hari mereka dan 

keleluasaan untuk mengalokasikan 

waktu dan energi mereka pada 

usaha yang relevan dengan tugas 

yang berbeda-beda    [29].  

Wirausahawan stadium awal 

menapaki jalan yang panjang untuk 

mencapai tujuan usaha mereka, 

seperti pelaksanaan usaha adalah 

proses yang panjang dan kompleks 

yang melibatkan beberapa kegiatan 

[15]; [22]; [31]. Pada tahap awal 

implementasi usaha baru di mana 

ketidakpastian berlimpah dan angka 

kematian usaha yang tingg., karena 

itu pengusaha perlu mengerahkan 

sejumlah besar upaya untuk 

memberikan usaha star-tup mereka 

kesempatan berjuang untuk berhasil 

[15]. Tahap awal usaha bisnis 

memiliki periode kehamilan, atau 

waktu antara memulai sebuah bisnis 

dan ketika bisnis mulai untuk 

mencapai arus kas positif dan 

pendapatan substansial [18]. [15] 

menemukan bahwa individu yang 

memulai perusahaan baru agar 

mampu  menghasilkan penjualan 

dan arus kas positif mensyaratkan  

mencurahkan waktu dan upaya 

untuk kegiatan usaha bisnis sehari-

hari (entrepreneurial effort).  

 

1.4. 4 Entrepreneurial Passion, 

Persistence, dan Entrepreneurial 

Effort dalam Dynamic Perspective 

Entrepreneurial passion telah 

dikonsepkan  sebagai cinta dari 

seseorang pada aktivitas  

kewirausahaan [2], atau sebagai 
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emosi positif yang kuat, mirip 

dengan ketertarikan  dan 

kegembiraan  yang terkait dengan 

tugas-tugas dan kegiatan 

kewirausahaan. Dalam literatur 

kewirausahaan definisi passion 

menekankan  pada dimensi 

emosional [16]. Ciri utama dari 

entrepreneurial passion adalah 

perasaan positif yang diarahkan 

pada kegiatan khusus yang relevan 

dengan kewirausahaan [9]; [10]. 

Meskipun entrepreneurial passion 

sudah sering dibahas oleh para 

peneliti, namun penelitian 

entrepreneurial passion masih 

dibahas sebatas konseptual daripada 

empirikal [12]. 

Selanjutnya pertanyaan penting 

yang belum terjawab dalam 

penelitian adalah bagaimana 

entrepreneurial passion 

berkembang pada waktu yang lama 

(over time). Penelitian-penelitian 

terbaru kebanyakan berfokus pada 

pendekatan stabil berbasis 

kepribadian (stable trait-based 

approach). Berbagai penelitian 

memperlihatkan bahwa banyak 

variabilitas dalam motivasi dan 

emosi bervariasi dalam individu 

yang disebut model teori berfokus 

pada within-person variance [26]. 

Berkaitan dengan hal ini [24] 

menyarankan untuk menggunakan 

dynamic perspective untuk melihat 

perkembangan entrepreneur passion 

dan kovariasinya dengan variabel 

lain. Hal ini dapat dilakukan dengan 

mengumpulkan data pada multiple 

point pada berbagai waktu yang 

berbeda. [24]  menyarankan untuk  

menggunakan  metode longitudinal 

dengan menggunakan  Experience 

Sampling Methodology (ESM) 

Mayoritas penelitian 

sebelumnya berfokus pada pengaruh 

entrepreneurial passion pada 

entepreneur  effort [14]. Namun 

demikian beberapa peneliti 

menekankan bahwa meskipun 

emosi berpengaruh pada perilaku, 

emosi sering juga sebagai 

konsekuen daripada anteseden dari 

perilaku [4]. The theory of emotion 

as feedback system menyatakan 

bahwa emosi dapat juga sebagai 

outcome dari perilaku individu. 

Hasil penelitian [24] menemukan 

bahwa entrepreneur passion 

merupakan outcome dari 

entrepreneurial effort. Hasil 

penelitian ini membuka 

kemungkinan bahwa pengaruh 

kausal antar dua variabel tersebut 

dapat berupa pengaruh yang timbal 

balik (reciprocal relations). 

Entrepreneur passion pada satu titik 

berpengaruh positif pada 

entrepreneur effort demikian juga 

sebaliknya menyarankan penelitian 

selanjutnya untuk menggunakan 

experince sampling method   untuk 

menganalisis secara lebih dalam dan 

halus hubungan antara 

entrepreneurial passion dengan 

entrepreneurial effort [24]. 

Berbagai penelitian utamanya 

berkonsentrasi pada entrepreneurial 

passion sebagai karakteristik 

personal yang stabil/tetap  

(contohnya, [2]; [3]. Penelitian 

terbaru [24] menemukan bahwa 

entrepreneur passion lebih fleksibel 

dan bisa berubah. Namun 

bagaimana perubahan itu belum 

dapat digambarkan secara lebih 

jelas. Selanjutnya untuk 

mendapatkan gambaran yang lebih 

jelas tentang bagaimana perubahan 

entrepreneural passion dan 
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entrepreneurial effort dapat 

menggunakan growth curve 

modeling. Growth curve modeling 

dapat digunakan untuk 

mengidentifikasi perbedaan pola 

dalam pertumbuhan atau penurunan 

entrepreneurial passion dan 

entrepreneurial effort pada 

individu. Growth curve modeling 

adalah teknik analisis data 

longitudinal untuk melihat 

bagaimana individual (atau unit, 

grup, orgnisasi)  berubah dalam 

jangka waktu yang lama dan apakah 

ada perbedaaan pola perubahan [7]. 

Misalnya, jika seseorang menguji 

kinerja karyawan dalam jangka 

waktu yang lama mungkin dia 

tertarik untuk mengidentifikasi 

apakah ada perbedaan pola 

perubahan (contohnya, sebagian 

meningkat, sebagian menurun, dan 

sebagian tetap). 

Sejumlah peneliti mengkaitkan 

pengaruh entrepreneurial passion 

pada persistence dan menyatakan 

bahwa komponen afek 

entrepreneurial passion mampu  

mengarah pada persistence  yang 

lebih besar. Pengalaman afek positif 

biasanya merasa semua berjalan 

dengan baik dan merasa tidak perlu 

untuk mengubah tindakannya saat 

itu  dan juga arahnya [34] dan [7]. 

Orang yang mengalami afek positif 

biasanya mencoba untuk 

mempertahankan afek yang positif 

tersebut dan karena itu lebih 

mungkin untuk mempertahankan 

tindakannya saat itu [24]. Dengan 

demikian entrepreneurial passion 

mempengaruhi persistence [14]. 

  Lebih lanjut, persistence  

adalah penting untuk keberhasilan 

kewirausahaan untuk sejumlah 

alasan. Tidak hanya persistence 

membantu wirausahawan  sukses 

dalam menavigasi tantangan yang 

kompleks dari proses 

kewirausahaan saat bisnis 

diluncurkan, tapi juga membantu 

mempertahankan usaha (effort) 

mereka selama waktu yang 

dibutuhkan untuk memulai usaha 

[40]. Proses pendirian usahwa 

melibatkan banyak kegiatan 

termasuk menemukan ide, 

pembiayaan usaha, pembelian aset 

diperlukan, mendirikan kantor, 

merekrut personil, mempromosikan 

perusahaan dan produk, dan banyak 

lagi. Kegiatan tersebut  

membutuhkan waktu berbulan-

bulan [15]. Karena hal ini 

membutuhkan investasi besar 

berupa waktu, tenaga, dan uang ke 

perusahaan baru untuk memulainya, 

serta investasi berkelanjutan sumber 

daya untuk mempertahankan bisnis. 

Dengan demikian  maka  

persistence  seluruh proses ini 

merupakan aspek penting dari 

kewirausahaan. [20] menyatakan 

bahwa persistence berdampak pada 

entrepreneurial effort. 

 

1.5 Pengembangan Hipotesis 

Hipotesis penelitian ini adalah: 

(1) Hubungan  entrepreneurial 

passion dan entrepreneurial effort berupa 

hubungan yang timbal balik (reciprocal 

relations). (2) Entrepreneurial passion, 

entrepreneurial effort, dan persistence 

dapat naik dan turun. (3) Entrepreneurial 

passion, berpengaruh terhadap 

entrepreneurial effort. (4) 

Entrepreneurial passion, berpengaruh 

terhadap persistence. (5) Persistence 

berpengaruh terhadap entrepreneurial 

effort. (6) Persistensce memediasi 

pengaruh entrepreneurial passion pada 

entrepreneurial passion. 



The 6
th

 University Research Colloquium 2017 

Universitas Muhammadiyah Magelang 

 

ISSN 2407-9189 50 

 

2. METODE  

2.1 Lokasi Penelitian 

Penelitian ini akan dilaksanakan di 

berbagai wilayah di Indonesia 

 

2.2 Model Penelitian 

Berdasarkan hasil pembahasan pada 

tinjauan pustaka  maka model penelitian 

yang dikembangkan seperti terlihat pada 

Gambar  2.1 dari Gambar 2 dapat 

dijelaskan bahwa entrepreneurial 

passion berhubungan timbal balik 

dengan entrepreneurial effort, 

entrepreneurial passion   berpengaruh 

terhadap persistence, persistence 

berpengaruh terhadap entrepreneurial 

effort, dan persistence   memediasi 

pengaruh antara entrepreneurial passion  

dengan entrepreneurial effort. 

 

 

 

 

 

 

Gambar 1: Model Penelitian  

 

2.3 Populasi dan sampel 

Populasi penelitian ini adalah 

wirausahaan baru (inkubator bisnis) di 

berbagai wilayah di di Indonesia. Sampel 

dalam penelitian ini adalah  

wirausahawan baru sebanyak 50 

responden 

 

2.4 Metode Analisis Data 

Dalam penelitian ini analis data akan 

dilakukan dengan pendekatan Experience 

Sampling Methodology (ESM). EMS 

adalah tipe metode koleksi data berulang 

yang meminta partisipan untuk 

melaporkan  pengalamannya pada 

kondisi kerja yang sesungguhnya pada 

saat kejadian dari satu kejadian ke 

kejadian yang lain dalam periode waktu 

yang panjang dan biasanya berbasis 

Personal Digital Assistents (PDAs) 

berupa HP dan Gadget atau komputer  

[19]: [5]; [39] dan [11]. Penggunaan 

EMS juga Penggunaan akan  juga akan 

mengurangi memori bias, meningkat 

validitas ekologikal, dan mampu menguji 

variabilitas between and within-person 

serta sekaligus akan menghilangkan 

memori bias [39].  

Selanjutnya untuk mendapatkan 

gambaran yang lebih jelas tentang 

bagaimana perubahan entrepreneural 

passion dan entrepreneurial effort dapat 

menggunakan Growth Curve Modeling. 

Growth Curve Modeling dapat digunakan 

untuk mengidentifikasi perbedaan pola 

dalam pertumbuhan atau penurunan 

entrepreneurial passion dan 

entrepreneurial effort pada 

wirausahawan baru. Growth Curve 

Modeling adalah teknik analisis data 

longitudinal untuk melihat bagaimana 

individual  atau unit, grup, orgnisasi,)  

berubah dalam jangka waktu yang lama 

dan apakah ada perbedaaan pola 

perubahan [7]. Misalnya, jika seseorang 

menguji kinerja karyawan dalam jangka 

waktu yang lama mungkin dia tertarik 

untuk mengidentifikasi apakah ada 

perbedaan pola perubahan (contohnya, 

sebagian meningkat, sebagian menurun, 

dan sebagian tetap). 
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